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ABSTRAK

Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi yang sangat diperlukan untuk
kebutuhan pokok dalam kegiatan masyarakat. Seiring berjalannya waktu jalan raya pasti
mengalami penurunan kondisi, sehingga menjadi suatu hambatan dalam kelancaran suatu
perjalanan pengguna jalan. Salah satunya ruas jalan yang mengalami kerusakan, yaitu
ruas Jalan Nangka Utara — Jalan Antasura.

Penentuan kondisi perkerasan jalan dapat dinilai melalui berbagai jenis metode
seperti metode Pavement Condition Index (PCI). Metode PCI merupakan sistem
penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat, dan luas dari kerusakan
yang terjadi dan juga dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan pemeliharaan
yang bersifat pencegahan dan setelah itu dilakukan penanganan kerusakan jalan dengan
menggunakan metode standar Bina Marga.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah nilai indeks kondisi perkerasan (PCI) rata
rata ruas jalan tersebut adalah 53,24 yang termasuk dalam kategori kerusakan sedang
(fair) dengan metode perbaikan yang direkomendasikan adalah metode perbaikan P1, P2,
P3, P5, dan P6. Kerusakan yang dominan terjadi yaitu Tambalan sebesar 669,610 m2,
Retak Memanjang/Melintang sebesar 214,08 m2, Retak Kulit Buaya sebesar 208,52 m2,
dan Retak Kotak-Kotak 99,31 m2. Total Biaya Perbaikan pada ruas Jalan Nangka Utara
— Jalan Antasura, Denpasar tanpa lapisan overlay yaitu sebesar Rp. 596.617.514,67 dan
dengan lapisan overlay sebesar Rp. 3.504.201.350,43.

Kata Kunci : Perkerasan Lentur, Jenis Kerusakan Jalan, Tingkat Kerusakan Jalan, Biaya
Perbaikan
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ABSTRACT

Roads are one of the essential transportation infrastructures required for basic
needs in societal activities. As time passes, roadways inevitably experience a decline in
their condition, thus becoming a hindrance to the smooth flow of road users' journeys.
One of the road segments that has suffered damage is the stretch from North Nangka
Road to Antasura Road.

The assessment of road pavement conditions can be carried out using various
methods, such as the Pavement Condition Index (PCI) method. The PCI method is a
system for evaluating the condition of road pavements based on the type, extent, and
severity of the damage that occurs. It can also serve as a reference for preventive
maintenance, followed by road damage treatment using the Bina Marga standard
method.

The conclusion of this research is that the average Pavement Condition Index
(PCI) value of the road section is 53.24, which falls within the category of moderate
damage (fair). The recommended repair methods are repair methods P1, P2, P3, P5, and
P6. The dominant types of damage are Patching covering an area of 669.610 m2,
Longitudinal/Transverse Cracking covering 214.08 m2, Alligator Cracking covering
208.52 m2, and Block Cracking covering 99.31 m2. The total cost of repair for the
Nangka Utara Street — Antasura Street section in Denpasar, without overlay, is estimated
to be Rp. 596,617,514.67, and with an overlay, it amounts to Rp. 3,504,201,350.43.
Keywords: Flexible Pavement, Types of Road Damage, Level of Road Damage, Repair
Costs.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi darat yang sangat diperlukan
untuk kebutuhan pokok dalam kegiatan masyarakat. Hal ini dikarenakan jalan sebagai
bagian prasarana transportasi yang mempunyai peran penting dalam bidang ekonomi,
sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan [1]. Maka diperlukan
peningkatan kualitas jalan yang memadai bagi masyarakat. Agar pengguna jalan raya
merasa aman dan nyaman tentunya memerlukan perencanaan konstruksi jalan yang
optimal dan memenuhi syarat teknis menurut fungsi, volume maupun sifat lalu lintas,
sehingga pembangunan jalan tersebut dapat berguna maksimal bagi perkembangan
daerah sekitarnya. Namun, seiring berjalannya waktu, jalan raya pasti mengalami
penurunan kondisi sesuai dengan bertambahnya umur dari jalan tersebut, sehingga

menjadi suatu hambatan dalam kelancaran suatu perjalanan pengguna jalan.

Pada Umumnya banyak penyebab yang mengakibatkan menurunnya kualitas
jalan. Penyebab kerusakan jalan antara lain disebabkan karena beban lalu lintas berulang
yang berlebihan (overloading), panas/suhu udara, air dan hujan, serta mutu awal produk
jalan yang jelek [2]. Kerusakan jalan terjadi di beberapa ruas jalan seperti yang terjadi
pada Jalan Nangka Utara — Jalan Antasura, kerusakan yang terjadi tidak bisa diabaikan
begitu saja. Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam merencanakan perbaikan tersebut.
Salah satunya kita perlu menganalisa berapa biaya yang dibutuhkan untuk melakukan

perbaikan jalan tersebut.

Dalam menganalisa biaya perlu dalam menentukan prioritas perbaikan jalan. Ada
beberapa faktor yang mendasari prioritas perbaikan jalan salah satunya dengan
mengetahui kerusakan permukaan jalan. Kondisi kerusakan yang umumnya ditinjau yaitu
kondisi perkerasan jalan. Penentuan kondisi perkerasan jalan dapat dinilai melalui

berbagai jenis metode seperti metode Pavement Condition Index (PCI).



Metode Pavement Condition Index (PCI) merupakan sistem penilaian kondisi
perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat, dan luas dari kerusakan yang terjadi dan juga
dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan pemeliharaan yang bersifat
pencegahan. Dalam penelitian ini, peneliti memilah antara jenis, tingkat, dan luas dari
kerusakan yang terjadi sehingga metode Pavement Condition Index ini dapat digunakan
dalam penelitian tetapi metode ini memberikan informasi mengenai kondisi kerusakan
jalan hanya pada saat survei dilakukan dan tidak dapat memprediksi untuk kedepannya.
Tetapi apabila survei kondisi kerusakan jalan dilakukan secara periodik dan bertahap
maka dapat memberikan informasi untuk prediksi kedepannya juga bisa mendapatkan

hasil yang lebih detail.

Pada penelitian di ruas jalan Ir. Sutami Kota Probolinggo, didapatkan hasil bahwa
terdapat 7 macam kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Ir. Sutami Kota Probolinggo.
Jenis kerusakannya adalah Alur (Rutting) sebesar 50,03%, Tambalan (Patching) sebesar
26,34%, Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) sebesar 20,37%, Pelapukan dan Butiran
Lepas (Weathering and Raveling) sebesar 2,2%, Persilangan Jalan Rel (Railroad
Crossing) sebesar 0,69%, Lubang (Pothole) sebesar 0,17%, dan yang terakhir Amblas
(Depression) sebesar 0,02%. Kerusakan — kerusakan yang terjadi akibat dari kondisi
curah hujan yang tinggi ( lebih besar dari 900mm/thn) & Volume Lalu Lintas Harian
melebihi ketetapan bina marga. Dan setelah dirata — ratakan, nilai PCI sebesar 51,5 yang
menunjukan kondisi perkerasan jalan dalam kondisi Sedang/Fair, sehingga
diperlukannya perbaikan jalan serta dilapisi ulang (Overlay) pada ruas jalan Ir. Sutami

Kota Probolinggo agar kerusakan jalan tersebut tidak semakin parah [3].

Salah satu ruas jalan yang mengalami kerusakan, yaitu ruas Jalan Nangka Utara —
Jalan Antasura memiliki nilai kapasitas jalan sebesar 2039,593 smp/jam. Lalu derajat
kejenuhan jam puncak pada hari senin sebesar 1,00 termasuk pelayanan F, pada hari jumat
derajat kejenuhan jam puncak sebesar 0,86 termasuk pelayanan E, dan pada hari minggu
derajat kejenuhan jam puncak sebesar 0,75 temasuk pelayanan D. Dengan nilai ini maka
dapat dikatakan bahwa jalan Nangka Utara — Jalan Antasura pada hari normal atau hari

kerja memiliki tingkat kemacetan yang cukup tinggi, dimana Manual Kapasitas Jalan



Indonesia mensyaratkan harga derajat kejenuhan maksimum adalah 0,75 untuk jalan
perkotaan. Selain itu, pada lokasi penelitian ini ditemukan banyak kerusakan jalan yang
bisa mengganggu kelancaran dan menyebabkan kecelakaan bagi kendaraan yang sedang

melewati lokasi tersebut [4].

Maka dari itu, diharapkan dari penelitian ini dapat membantu dalam melakukan
pemeliharaan pada ruas Jalan Nangka Utara — Jalan Antasura dan dapat meningkatkan

keamanan serta kenyamanan bagi pengguna jalan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang maka yang menjadi pokok permasalahan yang
akan dibahas adalah sebagai berikut :
1. Berapa nilai tingkat kerusakan jalan yang terjadi pada perkerasan ruas Jalan
Nangka Utara — Jalan Antasura menggunakan metode PCI?
2. Penanganan apa yang diperlukan supaya jalan tetap kuat, awet, dan nyaman?
3. Berapa besar biaya yang diperlukan untuk perbaikan jalan di ruas Jalan Nangka

Utara — Jalan Antasura?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui nilai tingkat kerusakan jalan yang terjadi pada perkerasan ruas
Jalan Nangka Utara — Jalan Antasura menggunakan metode PCI.

2. Untuk mengetahui perbaikan apa yang diperlukan supaya jalan tetap kuat, awet,
dan nyaman.

3. Untuk mengetahui biaya yang diperlukan untuk perbaikan jalan di ruas Jalan

Nangka Utara — Jalan Antasura.
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1.5

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Sebagai literatur dalam kegiatan akademik khususnya dalam bidang Teknik Sipil
agar dapat menambah wawasan tentang penilaian perkerasan jalan.

Sebagai informasi dan bahan dasar pertimbangan dalam penanganan kerusakan
jalan oleh instansi terkait mengenai kerusakan di ruas Jalan Nangka Utara — Jalan

Antasura.

Batasan Masalah

Agar tidak menyimpang dari tujuan penulisan ini nantinya, maka dilakukan

beberapa Batasan masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian dilakukan pada ruas Jalan Nangka Utara — Jalan Antasura sepanjang
2,5 km.

Metode identifikasi kerusakan ini menggunakan metode PCl (Pavement
Condition Index).

Metode perbaikan kerusakan jalan menggunakan metode perbaikan Standar Bina
Marga 1995.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Nilai kondisi perkerasan dan kriteria kerusakan pada ruas Jalan Nangka Utara — Jalan
Antasura sebagai berikut:

a. Nilai indeks kondisi perkerasan (PCI) rata rata ruas Jalan Nangka Utara — Jalan
Antasura, Denpasar adalah 53,24 yang termasuk dalam kategori kerusakan
sedang (fair). Nilai PCI terendah terjadi pada Segmen 19 yakni STA 1+800 —
1+900 dengan klasifikasi kerusakan sangat buruk (very poor).

b. Total seluruh luas permukaan pada Jalan Nangka Utara — Jalan Antasura yang
mengalamai kerusakan adalah 1386,92 m2 (7,925 %). Kerusakan yang dominan
terjadi yaitu Tambalan sebesar 669,610 m2, Retak Memanjang/Melintang
sebesar 214,08 m2, Retak Kulit Buaya sebesar 208,52 m2, dan Retak Kotak-
Kotak 99,31 m2.

2. Perbaikan yang direkomendasikan adalah metode perbaikan P1, metode perbaikan
P2, metode perbaikan P3, metode perbaikan P5, dan metode perbaikan P6 pada
segmen yang mengalami kerusakan jalan, lalu agar jalan tetap kuat, awet, dan

nyaman bagi pengguna jalan dilapisi overlay dengan AC-WC.

3. Total Biaya Perbaikan pada ruas Jalan Nangka Utara — Jalan Antasura, Denpasar
tanpa lapisan overlay yaitu sebesar Rp 596.617.514,67 (Lima Ratus Sembilan Puluh
Enam Enam Ratus Tujuh Belas Ribu Lima Ratus Empat Belas Enam Puluh Tujuh
Rupiah) dan dengan lapisan overlay yaitu sebesar Rp 3.504.201.350,43 terbilang
(Tiga Miliar Lima Ratus Empat Juta Dua Ratus Satu Ribu Tiga Ratus Lima Puluh
Empat Puluh Tiga Rupiah).
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5.2 Saran

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang ada maka dapat
disampaikan beberapa saran untuk segala aspek yang berhubungan dengan Jalan Nangka

Utara — Jalan Antasura, Denpasar antara lain sebagai berikut:

1. Perlu segera dilakukan penanganan kerusakan jalan untuk memberikan rasa aman
dan nyaman bagi pengguna jalan. Selain itu agar kerusakan yang telah terjadi pada
ruas jalan tidak bertambah parah, sehingga tidak menimbulkan kerusakan yang lebih
tinggi. Perlunya tindakan perbaikan yang dapat dilakukan dalam jangka waktu 1
sampai 5 tahun kedepan

2. Melakukan survei secara periodik sehingga infromasi kondisi perkerasan dapat
berguna untuk prediksi kinerja dimasa yang akan datang, selain itu juga dapat

digunakan sebagai masukan pengukuran yang lebih detail.

3. Disarankan kepada instansi terkait menyiapkan anggaran untuk mengadakan
program pemeliharaan/preservasi untuk lokasi dan memperbaiki segmen — segmen

yang sudah parah agar tidak membahayakan bagi pengguna jalan.
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